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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh diferensiasi produk 

dan brand prestige terhadap minat beli ulang dengan kepuasan pelanggan sebagai 

variable intervening pada pelanggan butik batik Sekar Jagad. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pelanggan butik batik Sekar Jagad dan teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik non probability sampling, menggunakan metode 

analisis absolute residual dengan berjumlah 100 orang. Teknik pengumpulan data 

dengan cara menyebar kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah uji 

instrument validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, hipotesis, analisis korelasi 

dan analisis jalur. Alat bantu pengolahan data menggunakan program SPSS 23 for 

windows. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) variabel diferensiasi 

produk dan brand prestige secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan di butik batik sekar jagad. (2) diferensiasi produk 

dan brand prestige secara parsial berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 

minat beli ulang di butik batik Sekar Jagad. 

 

Kata kunci : minat beli ulang, kepuasan pelanggan, diferensiasi produk, brand 

prestige. 
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PENDAHULUAN 

Keberanekaragaman 

motif dari batik dapat 

menjadikan batik menjadi 

sebuah komoditas terbesar dari 

budaya Indonesia, karena batik 

mewariskan suatu nilai 

tradisional di dalam coraknya. 

Bahkan pada saat ini, 

menggunakan kain batik di 

kalangan masyarakat umum 

sudah menjadi trend pasar. 

Tadinya batik hanya dikenal 

sebagai sebuah kain yang 

diperuntukkan untuk kalangan 

atas saja dan memiliki image 

sebagai fashion untuk orang 

yang sudah berumur dan orang 

dengan golongan atau kalangan 

atas. Namun sekarang batik 

sudah digunakan sebagai trend 

untuk kalangan remaja dan 

dewasa. Dengan demikian 

perusahaan dituntut untuk 

memilih dan menetapkan 

strategi yang dapat digunakan 

untuk menghadapi persaingan. 

Penelitian ini akan menguji 

faktor yang diduga 

berpengaruh terhadap minat 

beli ulang di Batik Sekar 

Jagad, salah satunya yaitu 

kepuasan pelanggan. 

Kepuasan pelanggan 

adalah hal yang sangat penting, 

pelanggan yang puas biasanya 

memiliki loyalitas yang tinggi. 

Menurut Kotler : 1997 (dalam 

Musanto 2004) tingkat 

kepuasan adalah fungsi dari 

perbedaan antara kinerja yang 

dirasakan dengan harapkan. 

Dengan demikian, harapan 

pelanggan melatar belakangi 

mengapa dua perusahaan pada 

jenis bisnis yang sama dapat 

dinilai berbeda berbeda oleh 

pelanggan 

Selanjutnya diferensiasi 

Produk juga diduga 

berpengaruh terhadap minat 

beli ulang. Menurut Griffin, 

2003:357 diferensiasi produk 

adalah menciptakan suatu 

produk atau citra produk yang 

cukup berbeda, dengan maksud 

untuk menarik konsumen. 

Maka dari itu setiap perusahaan 

dalam menghasilkan produknya 

dituntut untuk selalu mengerti 

dan memahami apa yang terjadi 
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di pasar dan apa yang menjadi 

keinginan konsumen. 

Perusahaan yang pintar selalu 

berupaya untuk meminimalisasi 

kelemahan dan 

memaksimalkan kekuatan yang 

dimilikinya. 

Selain diferensiasi 

produk, brand prestige juga 

diduga mempengaruhi minat 

beli ulang konsumen. Menurut 

Erdogmus (2012), brand 

prestige merupakan hal yang 

penting dalam pasar barang 

siap pakai dalam arti sebagai 

pemenuhan terhadap 

penerimaan seseorang dalam 

sebuah kehidupan sosialnya 

maupun dalam pemenuhan 

kebutuhan terhadap jati dirinya 

secara pribadi. 

Batik juga merupakan 

salah satu hasil kebudayaan 

yang memiliki ciri khas dan 

asli dari Indonesia. Batik 

sekarang telah mengalami 

perubahan dalam hal desain 

bentuk baju yang modern, 

namun tetap mempertahankan 

desain motif atau corak batik 

yang sangat khas. Hampir tiap 

daerah di Indonesia memiliki 

ciri khas motif batik tertentu 

yang memiliki perbedaan yang 

mendasar begitu juga di 

Kebumen memiliki ciri khas 

motif batik burung lawet. Di 

Kabupaten Kebumen terdapat 

30 pengrajin batik terbesar 

salah satunya yaitu Ibu Hikmah 

pemilik dari Butik Sekar Jagad 

yang berdiri sejak tahun 2007. 

Bagi setiap usaha 

yang mengasilkan barang pada 

umumnya akan menghadapi 

persoalan bagaimana 

memenuhi kebutuhan 

konsumen dengan baik. Hal ini 

menyebabkan perusahaan 

harus pandai dalam memilih 

motif yang unik dan bergaman, 

supaya konsumen lebih tertarik 

membeli dan merasa puas akan 

produk yang ditawarkan dan 

akan membeli kembali produk 

tersebut. Demikian juga 

dengan butik batik “Sekar 

Jagat”, bagaimana butik ini 

harus memaksimalkan 

produksi batiknya dengan 

motif yang unik dan beragam 
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untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen. 

Menurut Yeni (2011) 

diferensiasi produk 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli ulang. 

Diferensiasi produk adalah 

perbedaan mencolok pada 

suatu produk yang akan 

merangsang daya ingat karena 

perbedaan tersebut akan 

diapresiasikan secara 

intelektual hal ini 

mempengaruhi minat beli 

ulang konsumen (Sukawati, 

2007:16). Diferensiasi produk 

menurut Kotler (2007:385) 

bahwa diferensiasi produk 

adalah salah satu strategi 

perusahaan untuk membedakan 

produknya terhadap pesaing. 

Selanjutnya, faktor 

yang berberpengaruh 

signifikan terhadap minat beli 

ulang adalah brand prestige. 

Menurut Steenkamp, Batra dan 

Alden (2003) menemukan 

bahwa penilaian konsumen 

akan merek ternama secara 

positif berhubungan dengan 

prestise sebuah merek dan 

persepsi mereka akan kualitas 

merek tersebut. Lebih jauh, 

mereka mengindikasikan 

bahwa prestise merek memiliki 

dampak signifikan pada 

keinginan untuk membeli. 

Kepuasan pelanggan 

juga memiliki pengaruh yamg 

signifikan terhadap minat beli 

ulang (Puspitasari : 2006). Inti 

kepuasan merupakan suatu 

tingkat perasaan pelanggan 

yang diperoleh setelah 

menikmati sesuatu (Julianto : 

2000). Kepuasan pelanggan 

didefinisikan sebagai suatu 

sikap berkenaan dengan barang 

atau jasa setelah diterima dan 

dipakai, dengan kata lain 

bahwa kepuasan (satisfaction) 

adalah pilihan setelah evaluasi 

penilaian dari sebuah transaksi 

yang spesifik (Cronin dan 

Taylor : 1992). 

 

Berdasarkan hasil 

survei butik batik di Kebumen, 

diketahui sebagai berikut. 
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Gambar I.1 

Hasil Survei Butik Batik di 

Kebumen 

 

Berdasarkan hasil survei dari 4 

butik batik di Kebumen dengan 

30 responden diketahui bahwa 

30% memilih membeli batik di 

Pawitah Batik, 40% di Sekar 

Jagad, 23% di Zahra Batik, dan 

7% Batik Sahlani, dan penulis 

memilih butik batik Sekar 

Jagad sebagai objek penelitian 

karena memiliki prosentase 

peminat yang lebih tinggi dari 

pada butik lainnya. 

Berdasarkan data 

survei pelanggan batik di butik 

Sekar Jagad, diketahui sebagai 

berikut. 

 

 

 

Gambar I.2 

Hasil Survei Pelanggan Butik 

batik Sekar Jagad 

Berdasarkan diagram di  atas dapat 

diketahui dari 20 responden bahwa 

minat beli ulang konsumen batik 

Sekar Jagad dipengaruhi oleh warna 

batik 15% (Diferensiasi Produk), 

motif batik 30% (Diferensiasi 

Produk), merek 20% (Brand 

Prestige), kualitas 10% (Brand 

Presige), kepuasan pelanggan 25%. 

Menurut pelanggan, batik Sekar 

Jagad memiliki motif dan warna 

yang berbeda dengan batik dari butik 

lain. Selain itu merek yang 

prestigious menjadi salah satu 

pertimbangan pelanggan membeli 

batik di Sekar jagad.   
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Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana 

Diferensiasi Produk 

berpengaruh terhadap Kepuasan 

Pelanggan di butik batik Sekar 

Jagad. 

2. Untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh brand prestige 

terhadapt Kepuasan Pelanggan 

di butik batik Sekar Jagad. 

3. Untuk mengetahui bagaimana 

Diferensiasi Produk 

berpengaruh terhadap Minat 

Beli Ulang di butik batik Sekar 

Jagad. 

4. Untuk mengetahui bagaimana 

brand prestige berpengaruh 

terhadap Minat Beli Ulang di 

butik batik Sekar Jagad. 

5. Untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh Kepuasan Pelanggan 

terhadap Minat Beli Ulang di 

butik batik Sekar Jagad. 

KAJIAN TEORI 

Minat Beli Ulang 

Minat Beli Ulang merupakan 

tingkat motivasional seorang 

pelanggan untuk mengulangi 

perilaku pembelian suatu produk, 

yang salah satunya ditunjukan 

dengan penggunaan merek suatu 

produk secara berkelanjutan menurut 

Woodruff :1997 (dalam Johanna : 

2006). Menurut Ferdinand : 2002 

(dalam Kurniawati : 2009) batasan 

minat beli ulang yaitu : 

a. Minat transaksional 

b. Minat referensial 

c. Minat preferensial 

d. Minat eksploratif 

Kepuasan Pelanggan 

Menurut Kotler dan Keller, 

2012 (dalam Setiawan et.al, 2016) 

merupakan perasaan seseorang akan 

kesenangan atau kekecewaan yang 

dihasilkan dari membandingkan 

kinerja produk yang dirasakan (atau 

hasil) dengan harapan mereka. 

Menurut Selnes, 1993, Goodman, 

1995 dan Geykens, 1999 (dalam 

Sunarto, 2006) beberapa batasan 

yang digunakan untuk mengukur 

variabel kepuasan pelanggan adalah : 

a. Rasa senang 

b. Kepuasan terhadap layanan 

c. Kepuasan terhadap sistem 

layanan 

d. Kepuasan finansial 
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Diferensiasi Produk 

Menurut Kotler dan Keller 

2007:69 (dalam Yeni : 2011) 

diferensiasi adalah unit bisnis 

berkonsentrasi untuk mencapai 

kinerja yang terbaik dalam 

memberikan manfaat bagi pelanggan 

yang dianggap penting oleh sebagian 

besar. Batasan diferensiasi produk 

menurut Gary Amstrong (2001:389) 

sebagai berikut. 

a. Fitur 

b. Kinerja 

c. Gaya desain 

d. Konsistensi 

e. Keawetan 

f. Keterandalan 

g. Kemampuan diperbaiki 

Brand Prestige 

Menurut Erdogmus dan 

Budeyri-Turan (2012) brand prestige 

didefinisikan sebagai status yang 

relative tinggi yang berkaitan dengan 

posisi sebuah merek. Batasan brand 

prestige menurut Vigneron dan 

Johnson’s (1999) sebagai berikut. 

a. Conspicuous 

b. Unique 

c. Social 

d. Emotional 

e. Quality 

Model Empiris 

Berdasarkan pada tinjauan 

landasan teori dan penelitian 

terdahulu, maka dapat disusun 

kerangka teoritis dalam penelitian 

ini, seperti yang disajikan dalam 

gambar berikut ini. 

 

  

   

 H5  

Gambar 1. Model Empiris 

Berdasarkan model empiris di 

atas dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut. 

H1 : Diduga diferensiasi produk 

berpengaruh terhadap 

kepuasan pelanggan di Butik 

Batik Sekar Jagad. 

H2 : Diduga brand prestige 

berpengaruh terhadap 

kepuasan pelanggan di Butik 

Batik Sekar Jagad. 

Diferensiasi 

Produk 

Brand  

Prestige 

Minat Beli 

Ulang 

Kepuasan 

Pelanggan 
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H3 : Diduga diferensiasi produk 

berpengaruh terhadap minat 

beli ulang di Butik Batik 

Sekar Jagad. 

H4 : Diduga brand prestige 

berpengaruh terhadap minat 

beli ulang di Butik Batik 

Sekar Jagad. 

H5 : Diduga kepuasan pelanggan 

berpengaruh terhadap minat 

beli ulang di Butik Batik 

Sekar Jagad. 

METODE 

Rancangan penelitian ini 

menggunakan pengujian hipotesis 

dan penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif. Populasi pada 

penelitian seluruh pelanggan Butik 

Batik Seekar Jagad dan metode 

pengambilan sampel menggunkan 

teknik non probability sampling 

yaitu sampel jenuh dengan jumlah 

100 pelanggan. 

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara: (1) menyebar 

kuesioner langsung kepada 

pelanggan Butik Batik Sekar Jagad; 

(2) wawancara; (3) studi pustaka. 

Instrumen dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunkan 

kuesioner yang ditunjukan untuk 

memperoleh jawaban dari responden. 

Alat bantu pengolahan data 

menggunkan SPSS for Windows 

versi 23.0 teknik analisis data 

dilakukan dengan dua cara yaitu 

analisis deskriptif dan analisis 

statistic. Analisis data secara statistic 

meliputi: (1) uji validitas; (2) uji 

reliabilitas; (3) uji hipotesis; (4) 

analisis korelasi; (5) analisis jalur. 

HASIL PEMBAHASAN 

Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas butir 

dilakukan dengan ketentuan jika r 

alpha > 0,60, maka butir atau 

variabel tersebut reliable dan 

sebaliknya 

Tabel 1. Uji Reliabilitas 

No. Variabel ralpha Batas 

Penerimaan 

Keterangan 

1 Diferensiasi Produk 0,77

5 

0,60 Reliabel 

2 Brand Prestige 0,79

1 

0,60 Reliabel 

3 Kepuasan Pelanggan 0,62

3 

0,60 Reliabel 

4 Minat Beli Ulang 

 

0,77

8 

0,60 Reliabel 

 Berdasarkan tabel 1 di atas, 

hasil analisis dapat dijelaskan bahwa 

seluruh variabel yang dipakai dalam 

penelitian ini dinyatakan reliable 

(andal) karena r alpha > 0,60. 

Diferensiasi 

Produk 

Diferensiasi 

Produk 

Diferensiasi 

Produk 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 

Sub Struktural I 

No. Variabel Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Diferensiasi Produk 0,590 1,696 

2 Brand Prestige 0,590 1,696 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Sub Struktural II 

 

No

. 

 

V

a

r

i

a

b

e

l 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Diferensiasi Produk 0,567 1,765 

2 Brand Prestige 0,461 2,169 

4 Kepuasan Pelanggan 0,564 1,774 

 Berdasarkan tabel di atas, 

model regresi pada penelitian ini 

tidak terjadi multikolinieritas karena 

nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai 

VIF kurang dari 10. 

Uji Heterokedastisitas 

 

Gambar 2. Uji Heterokedastisitas 

Sub Struktural I 

 

Gambar 3. Uji Heterokedastisitas 

Sub Struktural II 

Berdasarkan gambar di atas, 

model regresi pada penelitian ini 

bebas dari heterokedastisitas karena 

tidak ada pola tertentu yang jelas. 

Uji Normalitas 
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Gambar 4. Uji Normalitas Sub 

Struktural I 

Gambar 5. Uji Normalitas Sub 

Struktural II 

Berdasarkan gambar di atas, 

diketahui bahwa data menyebar di 

sekitar garis diagonal, maka model 

memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial 

Tabel 4. Uji t Sub Struktural I 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constan

t) 
5.538 .857  6.462 .000 

x1 .077 .039 .197 1.989 .049 

x2 .324 .062 .516 5.202 .000 

a. Dependent Variable: y1 

Berdasarkan tabel di atas 

menunjukan bahwa: 

a. Diferensiasi produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan karena t 

hitung sebesar 1,989 > dari t 

tabel 1,985 dan nilai signifikasi 

sebesar 0.049 < 0,05. 

b. Brand prestige berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan karena t 

hitung sebesar 5,202 > dari t 

tabel 1,985 dan nilai signifikasi 

sebesar 0,000 < 0,05. 

Tabel 5. Uji t Sub Struktural II 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .940 1.420  .662 .510 

x1 .119 .055 .222 2.174 .032 

x2 .195 .098 .226 2.000 .048 

y1 .438 .141 .319 3.114 .002 

a. Dependent Variable: y2 
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Berdasarkan tabel di atas 

menunjukan bahwa: 

a. Diferensiasi produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

minat beli ulang karena t hitung 

sebesar 2,174 > dari t tabel 1,985 

dan nilai signifikasi sebesar 

0.032 < 0,05. 

b. Brand prestige berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

minat beli ulang karena t hitung 

sebesar 2,000 > dari t tabel 1,985 

dan nilai signifikasi sebesar 

0.048 < 0,05. 

c. Kepuasan pelanggan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli 

ulang karena t hitung sebesar 

3,114 > dari t tabel 1,985 dan 

nilai signifikasi sebesar 0.002 < 

0,05. 

Koefesien Determinasi 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi 

Sub Struktural I 

Hasil pengujian menunjukan bahwa 

nilai Adjusted R Square persamaan I 

sebesar 0,425 artinya 42,5% variabel 

kepuasan pelanggan dapat dijelaskan 

oleh variabel diferensiasi produk dan 

brand prestige, sedangkan sisanya 

57,5% dapat dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak ada dalam model 

penelitian ini. 

Tabel 7. Uji Koefesien Determinasi 

Sub Struktural II 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .658a .434 .416 1.50854 

a. Predictors: (Constant), y1, x1, x2 

b. Dependent Variable: y2 

Hasil pengujian menunjukan bahwa 

nilai Adjusted R Square persamaan II 

sebesar 0,416 artinya 41,6% variabel 

minat beli ulang dapat dijelaskan 

oleh variabel diferensiasi produk, 

brand prestige, dan kepasan 

pelanggan, sedangkan sisanya 58,4% 

dapat dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak ada dalam model 

penelitian ini. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjust

ed R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .661a .436 .425 1.08907 

a. Predictors: (Constant), x2, x1 

b. Dependent Variable: y1 
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Analisis Korelasi 

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 x1 x2 

x1 Pearson Correlation 1 .641** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 100 100 

x2 Pearson Correlation .641** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan tabel di atas, nilai 

korelasi diferensiasi produk dan 

brand prestige sebesar 0,641 dan 

angka sigifikansi sebesar 0.000 < 

0,05, artinya antara variabel 

diferensiasi produk dan brand 

prestige memiliki korelasi yang kuat 

dan signifikan. 

Analisis Jalur 

Analisis jalur adalah yang 

menghubungkan lebih dari dua 

variabel. Untuk mengetahui 

hubungan diferensiasi produk (X1), 

brand prestige (X2), kepuasan 

pelanggan (Y1), dan minat beli 

ulang (Y2) dapat digunakan rumus: 

Rumus : 

Y1 = 0,197 X1+0,516 X2+€1, 

dimana: 

€1 = √     = √        = 

√            

Keterangan : 

a. Koefesien regresi X1 sebesar 

0,197 yang menunjukan bahwa, 

dengan adanya variabel 

diferensiasi produk, maka akan 

meningkatkan kepuasan 

pelanggan sebesar 0,197. Hal 

tersebut menunjukan bahwa, 

maka tinggi nilai koefisien 

diferensiasi produk berarti, 

kepuasan pelanggan makin 

meningkat. 

b. Koefesien regresi X2 sebesar 

0,516 yang menunjukan bahwa, 

dengan adanya variabel brand 

prestige, maka akan 

meningkatkan kepuasan 

pelanggan sebesar 0,516. Hal 

tersebut menunjukan bahwa, 

maka tinggi nilai koefisien 

brand prestige berarti, kepuasan 

pelanggan makin meningkat. 

c. Nilai residu atau error sebesar 

0,751 yang menunjukan bahwa, 

kepuasan pelanggan yang tidak 



Pengaruh Diferensiasi Produk dan Brand Prestige Terhadap Minat Beli Ulang 

dengan Kepuasan Pelanggan Sebagai Variabel Intervening 

dapat dijelaskan oleh 

diferensiasi produk dan brand 

prestige yaitu sebesar 0,751 

(75,1%). 

Y1 = 0,222 X1+0,226 X2+0,319 

Y1+€2, dimana: 

€2 = √     = √        = 

√            

Keterangan : 

a. Koefesien regresi X1 sebesar 

0,222 yang menunjukan bahwa, 

dengan adanya variabel 

diferensiasi produk, maka akan 

meningkatkan minat beli ulang 

sebesar 0,222. Hal tersebut 

menunjukan bahwa, maka tinggi 

nilai koefisien diferensiasi 

produk berarti, minat beli ulang 

semakin meningkat. 

b. Koefesien regresi X2 sebesar 

0,226 yang menunjukan bahwa, 

dengan adanya variabel brand 

prestige, maka akan 

meningkatkan kepuasan 

pelanggan sebesar 0,226. Hal 

tersebut menunjukan bahwa, 

maka tinggi nilai koefisien 

brand prestige berarti, minat 

beli ulang semakin meningkat. 

c. Koefesien regresi Y1 sebesar 

0,319 yang menunjukan bahwa, 

dengan adanya variabel 

kepuasan pelanggan, maka akan 

meningkatkan minat beli ulang 

sebesar 0,319. Hal tersebut 

menunjukan bahwa, maka tinggi 

nilai koefisien kepuasan 

pelanggan berarti, minat beli 

ulang semakin meningkat. 

d. Nilai residu atau error sebesar 

0,752 yang menunjukan bahwa, 

minat beli ulang yang tidak 

dapat dijelaskan oleh 

diferensiasi produk, brand 

prestige, dan kepuasan 

pelanggan yaitu sebesar 0,752 

(75,2%). 

Diagram jalur 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram Jalur 

 Berdasarkan gambar IV-5 
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diferensiasi produk berpengaruh 

sebesar 0,197 terhadap kepuasan 

pelanggan, variabel brand prestige 

berpengaruh 0,516 terhadap 

kepuasan pelanggan, variabel 

diferensiasi produk bepengaruh 

0,222 terhadap minat beli ulang 

variabel brand prestige berpengaruh 

0,226 terhadap minat beli ulang dan 

variabel kepuasan pelanggan 

berpengaruh 0,319 terhadap minat 

beli ulang. Korelasi antara variabel 

diferensiasi produk dan brand 

prestige  adalah 0,641. 

Implikasi Manajerial 

1. Pengaruh Diferensiasi Produk 

terhadap Kepuasan Pelanggan 

Butik Batik Sekar Jagad 

Berdasarkan analisis dan 

pembahasan yang telah 

dipaparkan pada penelitian ini, 

dapat dibuktikan bahwa 

diferensiasi produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan butik batik 

Sekar Jagad. Hal tersebut 

menunjukan bahwa, semakin 

tinggi diferensiasi produk yang 

dirasakan setelah menggunakan 

batik Sekar Jagad, maka semakin 

tinggi pula kepuasan pelanggan-

nya. Sebab pada saat pelanggan 

mampu memperoleh produk yang 

berbeda dari yang lain, maka 

kepuasan pelanggan akan 

menjadi positif. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan yang dilakukan 

oleh Dejawata et al. (2014) yang 

menyatakan bahwa diferensiasi 

produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan. 

2. Pengaruh Brand Prestige 

terhadap Kepuasan Pelanggan 

Butik Batik Sekar Jagad 

Berdasarkan analisis dan 

pembahasan yang telah 

dipaparkan pada penelitian ini, 

dapat dibuktikan bahwa brand 

prestige berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan butik batik Sekar 

Jagad. Ketika pelanggan merasa 

mendapatkan sebuah merek yang 

mampu menggugah emosi positif 

mereka, maka pelanggan akan 

cenderung lebih puas terhadap 

merek dari perusahaan yang 

sama. Hal ini tentu akan 

menciptakan brand prestige yang 
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mana secara tidak langsung 

menjadikan pelanggan 

berhubungan dengan perusahaan 

seperti layaknya interaksi 

manusia yang intim, harmonis, 

dan eksklusif. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan yang dilakukan 

oleh Lumbangtobing (2012) yang 

menyatakan bahwa, brand 

prestige berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan. 

3. Pengaruh Diferensiasi Produk 

terhadap Minat Beli Ulang 

Pelanggan Butik Batik Sekar 

Jagad 

Berdasarkan analisis dan 

pembahasan yang telah 

dipaparkan pada penelitian ini, 

dapat dibuktikan bahwa 

diferensiasi produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

minat beli ulang pelanggan butik 

batik Sekar Jagad. Pelanggan 

yang sudah merasa bahwa 

dirinya telah memperoleh 

pengalaman-pengalaman positif 

yang berbeda (dalam hal ini unik) 

saat menggunakan kain batik 

Sekar Jagad bila dibandingkan 

dengan saat pelanggan 

menggunkana produk lain, maka 

akan menciptakan minat beli 

ulang. Hal ini berarti bahwa, 

makin besar diferensiasi produk 

maka minat beli ulang pelanggan 

lama kelamaan akan meningkat 

tanpa disadari. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan yang dilakukan 

oleh Yeni (2011) yang 

menyatakan bahwa, diferensiasi 

produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli 

ulang. 

4. Pengaruh Brand Prestige 

terhadap Minat Beli Ulang 

Pelanggan Butik Batik Sekar 

Jagad. 

Berdasarkan analisis dan 

pembahasan yang telah 

dipaparkan pada penelitian ini, 

dapat dibuktikan bahwa brand 

prestige berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli 

ulang pelanggan butik batik 

Sekar Jagad. brand prestige yang 

dimaksud yaitu menciptakan 

persepsi merek dalam diri 

konsumen yang diukur melalui 

empat indikator utama, yaitu : 
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conspicuous, unique, social, 

emotional, dan quality. Pengguna 

akan mampu merasakan 

pengaruh dari suatu merek secara 

positif yang diperolehnya melalui 

pengalaman menggunakan 

produk yang akan membentuk 

suatu identitas diri yang lebih 

baik bila dibandingkan dengan 

menggunkanan kain batik merek 

lain. Hasil penelitian ini sesuai 

yang dilakukan oleh Muttaqien 

(2013) yang menyatakan bahwa, 

brand prestige berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

minat beli ulang. 

5. Pengaruh Kepuasan Pelanggan 

terhadap Minat Beli Ulang 

Pelanggan Butik Batik Sekar 

jagad 

Berdasarkan analisis dan 

pembahasan yang telah 

dipaparkan pada penelitian ini, 

dapat dibuktikan bahwa kepuasan 

pelanggan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat 

beli ulang pelanggan butik batik 

Sekar Jagad. Hal ini berarti, 

semakin tinggi tingkat kepuasan 

pelanggan dari pengguna, maka 

minat beli ulang pelanggan juga 

akan meningkat. Kepuasan 

pelanggan itu sendiri 

mencerminkan bagaimana 

seorang pelanggan mampu 

merasakan energi positif dalam 

produk tersebut. Pada dasarnya, 

seorang pelanggan akan membeli 

kembali terhadap suatu produk 

apabila produk tersebut mampu 

memberikan kepuasan sesuai 

atau bahkan melebihi dengan apa 

yang diinginkannya. Kepuasan 

inilah yang akan mempengaruhi 

emosi dan logika berfikir 

pengguna untuk melakukan 

pembelian kembali pada produk 

yang sama maupun produk 

dengan jenis yang berbeda, 

namun masih berasal dari satu 

perusahaan yang sama. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan yang 

dilakukan oleh Puspita (2006) 

yang menyatakan bahwa 

kepuasan konsumen berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

minat beli ulang. 

PENUTUP 

Kesimpulan 
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1. Diferensiasi produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan pada 

pelanggan butik batik Sekar 

Jagad. Hal ini berarti bahwa batik 

Sekar Jagad telah memberikan 

sentuhan emosi yang positif pada 

pelanggannya, sehingga 

pelanggan tersebut mampu 

merasakan kepuasan yang dapat 

memenuhi harapan mereka saat 

menggunakan produk batik 

dalam kurun waktu tertentu. 

2. Brand prestige berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan pada 

pelanggan butik batik Sekar 

Jagad. Hal ini berarti bahwa batik 

Sekar Jagad telah memberikan 

sentuhan emosi yang positif pada 

pelanggan. Lama kelamaan, 

setelah emosi dan logika mereka 

terbentuk, pengguna tersebut 

menjadi loyal akan merek Sekar 

Jagad. 

3. Diferensiasi produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

minat beli ulang batik Sekar 

Jagad. Hal ini berarti bahwa 

pengalaman-pengalaman positif 

yang terbentuk saat pelanggan 

menggunakan kain batik Sekar 

Jagad, mampu membuat 

pelanggan membeli kembali 

produk tersebut. 

4. Brand prestige berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

minat beli ulang batik Sekar 

Jagad. Hal ini berarti bahwa 

pengalaman-pengalaman positif 

yang terbentuk saat pelanggan 

menggunakan kain batik dalam 

kurun waktu tertentu, disitulah 

emosi dan logika mereka 

terbentuk, sehingga pelanggan 

ingin membeli kembali batik 

tersebut. 

5. Kepuasan pelanggan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli 

ulang batik Sekar Jagad. Hal ini 

berarti bahwa kepuasan yang 

dirasakan oleh pelanggan batik 

Sekar Jagad dalam kurun waktu 

tertentu, sehingga pelanggan 

ingin membeli kembali batik 

tersebut. 

Saran 

1. Bagi butik batik Sekar Jagad, 

sebaiknya lebih meningkatkan 

diferensiasi produk karena 
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variabel tersebut pengaruhnya 

masih rendah terhadap kepuasan 

pelanggan. Agar diferensiasi 

produk meningkat perusahaan 

dapat menambahkan motif dan 

warna batik yang unik. 

2. Perusahaan juga perlu 

mempertahankan brand prestige, 

karena adanya brand prestige 

dapat meningkatkan penjualan. 

Brand prestige dapat dibentuk 

dengan cara mempertahankan 

logo, gambar ataupun huruf yang 

sudah dikenal di masyarakat dan 

gunakan media sosial untuk 

promosi suapaya pelanggan 

mudah dalam menemukan merek 

yang dicari dan berhubungan 

langsung dengan pemilik.  

3. Untuk pengembangan penelitian 

yang akan datang, penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi untuk menambah 

pengetahuan dan sekaligus 

sebagai bahan perbandingan 

untuk penelitian serupa dan juga 

mengembangkan penelitian ini 

dengan menambah variabel lain 

karena masih banyak faktor yang 

mempengaruhi minat beli ulang 

di butik batik Sekar Jagad. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk meneliti variabel-variabel 

lain selain variabel diferensiasi 

produk, brand prestige, kepuasan 

pelanggan, dan minat beli ulang. 

Misalnya, promosi, keputusan 

pembelian dan kualitas produk, 

Serta memperluas lingkup 

penelitian dengan jumlah 

responden penelitian yang lebih 

banyak sehingga dapat 

menggiring pengguna dalam hal 

menciptakan minat beli ulang. 
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